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HUBUNGAN ANTARA KECEMASAN DAN MOTIVASI PADA SISWA
SMK NEGERI X DI KABUPATEN KENDAL

Bernicha Rivada
NIM. 16710010

INTISARI

Motivasi berperan penting bagi diri siswa, rendahnya motivasi bisa terjadi ketika
seseorang merasa ada ketidaksesuaian antaraapa yang mereka inginkan dengan apa yang
mereka capai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan dan
motivasi pada siswa SMK Negeri X di Kabupaten Kendal. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan 2 skala yaitu: skala DASS-42 untuk mengukur kecemasan, dan
skala AMS untuk mengukur motivasi. Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh,
yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel dengan jumlah responden
sebanyak 1270. Teknik analisis pada penelitian ini adalah pearson product moment
menggunakan software SPSS 21 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan signifikansi
sebesar p =0.030 (p<0.05) dengan nilai korelasi sebesar -0.061. Tanda negatif pada nilai
korelasi tersebut berarti bahwa terdapat hubungan negatif antara variabel kecemasan dan
variabel motivasi. Variabel kecemasan memiliki nilai sumbangan efektif sebesar 0,4%
terhadap variabel motivasi. Artinya pengaruh variabel kecemasan terhadap variabel
motivasi tergolong rendah, namun hubungan antara variabel kecemasan dan variabel
motivasi terbukti signifikan dan berkorelasi negatif.

Kata Kunci : Motivasi dan Kecemasan
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THE RELATIONSHIP BETWEEN ANXIETY AND MOTIVATION IN
STUDENT OF SMK X IN KENDAL DISTRICT

Bernicha Rivada
16710010

ABSTRACT

Motivation playsan important role for students, low motivation can occur when
someone feels there is a discrepancy between what they want and what they achieve. This
study aimsto determinethe relationship between anxiety and motivationin students of SMK
Negeri X in Kendal Regency. This study used a quantitative method with 2 scales, namely:
the DASS-42 scale to measure anxiety, and the AMSscaleto measure motivation. Sampling
used saturated sampling, that is, all members of the population were used as samples with
atotal of 1270 respondents. The technique in this study was the pearson product moment
using SPSS 21 for Windows software. The results showed a significance of p = 0.030 (p
<0.05) with a correlation value of -0.061. The sign on the negative value of the correlation
means that there is a negative relationship between the anxiety variable and the motivation
variable. The anxiety variable has an effective contribution value of 0.4% to the
motivational variable. This means thatthe effect ofthe anxietyvariable on the motivational
variable is low, but the relationship between the anxiety variable and the motivational
variable is proven to be significant and has a negative impact.

Keyword : Motivation Anxiety.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Motivasi adalah sebuah dorongan dalam diri individu yang sangat
penting keberadaannya selama proses pembelajaran. Motivasi pada saat
belajar berperan untuk meningkatkan rasa senang, gairah, serta mendorong
semangat untuk belajar. Murid dengan motivasi yang tinggi memiliki
banyak tenaga selama proses belajar (Sardiman, 2011). Apabila siswa tidak
mempunyai motivasi pada saat belajar, maka aktivitas belajar tidak akan
berjalan dengan lancar. Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai
motivator yang sangat dibutuhkan untuk mendorong semangat belajar
murid, sehingga tergerak untuk meraih hasil belajar secara maksimal
(Iskandar, 2009).

Melalui program pendidikan yang ditawarkan oleh setiap jenis
sekolah, dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar dan
mencapai tujuan akademisnya. Pendidikan Menengah (Dikmen) menurut
data Kemendikbud (2023) merupakan jenjang pendidikan sebagai lanjutan
jenjang pendidikan dasar. Satuan jenis pendidikan menengah berbentuk
Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), memiliki perbedaan yang mendasar dalam hal
penerapan ilmu atau disebut juga dengan kurikulum.

Kurikulum yang diajarkan di SMA yakni bersifat teoritis seperti

jurusan IlImu Pengetahuan Alam (IPA), IlImu Pengetahuan Sosial (IPS), dan



Bahasa yang lebih dipersiapkan untuk memasuki perguruan tinggi.
Madrasah Aliyah (MA) menggunakan kurikulum dari Kemenag, dengan
jurusan seperti pada SMA, bedanya pada madrasah diberikan tambahan
berupa pelajaran agama Islam, seperti Al-Qur’an Hadist, Bahasa Arab,
Figih dan pelajaran agama lainnya.

SMK merupakan salah satu penyelenggara pendidikan berbasis
kompetensi yang diharapkan mampu memenuhi setiap tuntutan keahlian
yang dibutuhkan dunia industri. Adapun jurusan yang ada pada SMK vyaitu
jurusan listrik, computer, bangunan, sekretaris, kesehatan, tata boga, dan
masih banyak lagi. Maka dari itu secara logika mereka lebih siap untuk
bekerja dibandingkan siswa lulusan SMA dan MA. Sesuai dengan PP RI
No. 29 Tahun 1990 pasal 3 ayat 2 tentang Pendidikan Menengah yang
berbunyi “Sekolah Menengah Kejuruan mengutamakan penyiapan siswa

untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional”.

Perbedaan tersebut menjadikan pilihan anak yang dilatar belakangi
oleh orang tua cenderung untuk memilih sekolah kejuruan. Dengan alasan
siswa SMK memiliki beberapa kelebihan, diantaranya fokus pada satu
keahlian, bisa disesuaikan dengan bakat dan minat. Merasakan PKL
(Praktek Kerja Lapangan) atau yang lebih baru disebut dengan PRAKERIN
(Praktek Kerja Industri), dan juga ada pembekalan wawasan untuk
membuka peluang berwirausaha sehingga dapat membuka lapangan kerja

baru bagi yang tidak melanjutkan pendidikan karena terkendala biaya.



Jenjang pendidikan SMK merupakan jenjang tertinggi untuk standar
sekolah, ada beberapa masalah yang akan di hadapi siswa. Diantaranya
tuntutan akademik (ujian, tugas, dan proyek atau praktek lapangan), tekanan
untuk memilih jurusan yang cocok dan memikirkan masa depan karier
mereka, adanya perubahan fisik dan emosional.

Pada sebagian besar remaja, hambatan-hambatan yang di alami
murid di wilayah sekolah dapat menyebabkan gangguan psikologis dan
penyakit fisik yang bertumpuk (Santrock, J. W. 2007; Hidayat, B. U. A.
2012) sehingga dapat mempengaruhi motivasi dan kesuksesan siswa di
sekolah. Motivasi berhubungan erat dengan prestasi akademik (Marvianto
& Wahyu, 2018).

Menurut Uno (2008) motivasi belajar muncul saat terdapat
rangsangan dari dalam maupun luar yang mengakibatkan individu
berkeinginan untuk melakukan perubahan tingkah laku atau kegiatan
tertentu yang lebih baik dari kondisi yang sebelumnya. Gejala yang muncul
pada gangguan motivasi belajar diantaranya murid diam saja ketika ditanya
terkait materi pelajaran, dan tidak memiliki keinginan menyelesaikan soal
karena takut gagal, menghindar dari pelajaran dan mengabaikan tugas-tugas
dari guru (Yanti dkk, 2013).

Motivasi menjadi penentu tingkat gagal atau berhasilnya kegiatan
belajar murid. Belajar tanpa motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan
secara optimal (Hamalik, 2005). Motivasi anak itu rendah umumnya

diasumsikan bahwa prestasi yang bersangkutan akan rendah dan besar



kemungkinan ia tidak akan mencapai tujuan belajar. Alex Sobur (2003)
berpendapat bahwa motivasi mendorong individu untuk mencari suatu
kepuasan atau mencapai suatu tujuan.

Santrock (2015) mengatakan motivasi dan emosi adalah dua aspek
penting yang saling berpengaruh selama proses pembelajaran. Salah satu
emosi positif yang membantu meningkatkan motivasi adalah adanya rasa
ingin tahu sehingga memfasilitasi proses belajar. Selain itu emosi negatif
yang bisa menurunkan motivasi belajar yaitu seperti rasa khawatir yang
berlebih dan juga rasa takut, takut gagal, dan takut terhadap adanya
hukuman.

Telah terbukti oleh pemeriksaan Raudah, Budiarti, dan Lestari
(2015) yang menyatakan respon emosional negatif seperti tekanan dapat
mengakibatkan melemahnya motivasi belajar dan kecenderungan
menghindari tugas-tugas akademik. Diperkuat juga dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Syafrisman (Boharudin, 2012) yang memperoleh hasil
sejumlah 68,36% murid SMK Negeri 1 Payakumbuh mempunyai motivasi
belajar yang cukup rendah.

Sutikno (2012) berpendapat motivasi bermula dari kata motif yang
bisa diartikan sebagai daya penggerak yang terdapat dalam diri individu
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu untuk menggapai tujuan.
Sesuai dengan pernyataan Hartono (2012) yakni motivasi belajar
mempunyai hubungan positif atas prestasi belajar, sehingga motivasi belajar

mempunyai dampak terhadap pencapaian tujuan seseorang. Menurut



Sardiman (2011) bahwa individu-individu yang memiliki dorongan belajar
yang tinggi ditandai dengan adanya: kegigihan menghadapi tugas, ulet
menghadapi kesulitan, lebih suka bekerja secara mandiri.

Sementara itu Uno (2008) menyatakan karakteristik belajar yang
tinggi adalah: adanya semangat dan keinginan untuk sukses serta berusaha
untuk melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan prestasi. Namun, jika
mahasiswa kurang memepunyai dorongan belajar maka prestasi belajar bisa
melemah. Hal ini sesuai dengan pendapat Iskandar (2009) yang menyatakan
kelemahan motivasi atau ketiadaan motivasi belajar dapat melemahkan
prestasi belajar mahasiswa. Dalam kegiatan belajar motivasi begitu penting
adanya, karena individu yang tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak
akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu perlu
menanamkan motivasi belajar dalam diri sendiri.

Avrianti (2018) menjelaskan bahwa mtivasi belajar merupakan factor
psikis yang bersifat non-intelektual, dimana seseorang yang mempunyai
intelegensi cukup tinggi bisa gagal karena kurangnya motivasi dalam
belajar.

Menurut Yusuf (2009) motivasi belajar muncul disebabkan adanya
faktor internal (fisik dan psikologis) dan eksternal (faktor sosial dan non
sosial). Adapun faktor internal psikologis yaitu faktor intrinsik yang
berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong atau menghambat
kegiatan belajar para murid. Faktor ini berkaitan dengan keadaan batin

siswa. Keadaan batin atau disebut juga dengan kondisi jiwa umumnya



berdampak buruk terhadap motivasi, yakni tidak stabilnya keadaan mental
yang meliputi: rasa khawatir, takut, tertekan, gelisah dan sejenisnya
(Sardiman, 2011).

Akuntono (2012) berpendapat bahwa kecemasan adalah keadaan
psikologis individu yang terjadi akibat adanya tantangan, tekanan, dan
tuntutan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Nasir (2011) cemas bisa
berupa khawatir, perasaan yang tidak menyenangkan, tidak menentu atau
merasa sangat takut yang disebabkan perasaan yang mengancam suatu
ancaman yang mana wujud asli dari kecemassan tersebut tidak diketahui
pasti. Menurut Taylor (2006) perasaan yang tidak menyenangkan umumnya
menimbulkan gejala-gejala fisiologis (seperti gemetar, berkeringat, detak
jantung meningkat, dan lain-lain) dan gejala psikologis (seperti panik,
tegang, bingung, tak dapat berkonsentrasi, dan sebagainya).

Menurut Atkinson (2001) kecemasan adalah perasaan tidak
menyenangkkan, yang ditandai dengan istilah-istilah seperti kekhawatiran,
keprihatinan, dan rasa takut yang kadang-kadang dialami dalam tingkatan
yang berbeda-beda. Untari (2014) dampak kecemasan terhadap respon
fisologis pada taraf kecemasan ringan dan sedang adalah meningkatnya
kemampuan individu. Pada kecemasan berat dan panik akan melemahkan
atau meningkatkan kemampuan yang berlebihan.

Berdasarkan hasil penelitian The Indonesia National Adolescent
Mental Health Survey (I-NAMHS) yang bekerjasama dengan Universitas

Gadjah Mada gangguan jiwa yang paling banyak diderita remaja adalah



gangguan kecemasan (kombinasi fobia sosial dan gangguan kecemasan
umum) sebesar 3,7 persen, diikuti oleh gangguan depresi mayor sebanyak 1
persen, gangguan perilaku 0,9 persen, serta PTSD dan ADHD, keduanya
0,5 persen (CNN, 2022).

Lebih spesifik beberapa fenomena yang terjadi pada beberapa
sekolah terkait rendahnya toleransi terhadap suatu tekanan, diantaranya
seorang siswi di Dairi tewas gantung diri diduga stress karena beban
pelajaran (Medanbisnisdaily, 2021). Stress karena gagal ikut magang, siswa
SMK gantung diri (Kompas, 2016). Sejumlah siswa mulai khawatir ke
sekolah, lantaran jalan yang biasa di lalui kerap jadiajang tawuran (Arunala,
2022). | Putu Agus Aprliana (2018) menguraikan kecemasan yang dialami
murid SMK di Kuta dalam menjelang UNBK tahun ajaran 2017/2018
berjumlah 4 anak (10%) pada tingkat rendah, 18 anak (45%) pada tingkat
sedang, 15 anak (37,5%) tinggi dan pada tingkat sangat tinggi sebanyak 3
anak (7,5%).

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan diatas peneliti tertarik
untuk mengetahui dan meneliti “hubungan antara kecemasan dan motivasi
padasiswa SMK Negeri X di Kabupaten Kendal”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada konteks permasalahan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini dapat dirumuskan dalam
pertanyaan: “Apakah ada hubungan antara kecemasan dan motivasi pada

siswa SMK Negeri X di Kabupaten Kendal 7.



C. Tujuan Penelitian
Melalui penelitian ini tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti ialah
untuk mengetahui hubungan antara kecemasan dan motivasi pada siswa
SMK Negeri X di Kabupaten Kendal.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan nantinya dapat
memberikan manfaat kepada pembaca, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam menambah
khasanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang pengembangan ilmu
psikologi klinis dan psikologi pendidikan yang berkenaan dengan
kecemasan dan motivasi.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini semoga bisa menambah wawasan dan penjelasan
bagi pembaca khususnya mahasiswa, universitas pada umumnya dan
peneliti berikutnya mengenai “Hubungan antara kecemasan dan
motivasi”.

a. Bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan, penelitian ini dapat
memberikan informasi dan referensi tentang pentingnya mengelola
kecemasan untuk meningkatkan motivasi pada siswa sekolah
menengah kejuruan dalam proses pembelajaran.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan guru BK

(Bimbingan Konseling) untuk lebih memperhatikan peserta didik



mengenai  pentingnya mengelola kecemasan agar mampu

mengarahkan siswa dalam meningkatkan motivasi belajar.

c. Bagi peneliti berikutnya, semoga penelitian ini dapat menjadi
referensi pengembangan penelitian yang berkaitan dengan
kecemasan dan motivasi pada peserta didik sekolah menengah
kejuruan.

E. Keaslian Penelitian

Sebelumnya telah banyak penelitian yang mengkaji tentang
motivasi dan kecemasan. Namun penelitian yang secara spesifik membahas
hubungan antara motivasi dengan kecemasan sangat jarang peneliti temui.
Berikut beberapa penelitian yang peneliti temukan yang membahas tentang
kecemasan dan motivasi :

Vivin, Marpaung, W., dan Manurung, Y. S (2019) dalam
penelitiannya berjudul “Kecemasan dan Motivasi Belajar”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kecemasan dengan
motivasi belajar, dengan hipotesis yang berbunyi terdapat hubungan
negative antara kecemasan dengan motivasi belajar juga sebaliknya,
semakin menurun kecemasan maka semakin meningkat dorongan belajar.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 1.241 orang dan total sampel yang
dipakai yaitu 275 orang siswa-siswi SMA Negeri 13 Medan yang terpilih
menggunakan cara disproportionate stratified random sampling. Untuk
mengukur kecemasan dan skala motivasi belajar data diperoleh dari skala

HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale). Menggunakan analisis korelasi



Pearson Product Moment melalui bantuan SPSS 17 for Windows.
Kemudian penelitian ini memperoleh datayang menyatakan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan dengan motivasi
belajar, dengan nilai koefisien korelasi Pearson Product Moment sebesar -
0,219 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), artinya bertambah
parahnya taraf kecemasan yang dirasakan murid-murid, akan bertambah
jelek juga motivasi belajar mereka. Begitu juga sebaliknya, bertambah
rendah taraf kecemasan yang murid-murid rasakan, maka akan bertambah
bagus pula motivasi belajar yang dimilikinya.

Patuh Ardianto (2018) dalam penelitian berjudul “Gejala
Kecemasan Pada Siswa Sekolah Menengah Kejuruan”. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui gejala dantingkat kecemasan siswa sekolah menengah
kejuruan. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif sebanyak 30 siswa
sebagai responden, menggunakan kuesioner yang mengadopsi Burn
Inventory. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa mengalami gejala
kecemasan pada tingkat sedang, yaitu siswa mengalami kecemasan pikiran.
Gejala kecemasan ini dapat mengganggu proses belajar siswa karena
kecemasan pada tingkat tersebut siswa menjadi sulit untuk berkonsentrasi,
khawatir tentang banyak hal, dan melamun.

Widodo S, S. A., Laelasari., Sari, R. M., Nur, I. R. D, dan Putrianti,
F. G. (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis faktor tingkat
kecemasan, motivasi dan prestasi belajar mahasiswa”. Bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan dan motivasi belajar
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mahasiswa secara simultan terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata
kuliah matematika. jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian ex-post
facto. Seluruh siswa yang mengambil mata kuliah matematika pada tahun
akademik 2013 — 2014 merupakan populasi dari penelitian ini, dengan
sejumlah 125 mahasiswa, menggunakan teknik simple random diperoleh
sebanyak 80% dari populasi artinya berjumlah 100 mahasiswa yang
mengambil mata kuliah matematika. Untuk mengukur tingkat kecemasan
menggunakan skala Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), sedangkan
angket motivasi belajar berdarkan pada indikator yang mengacu dari
Sardiman (2011). Analisis data dengan teknik analisis korelasi dan regresi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat
kecemasan terhadap prestasi belajar.

I Putu Agus Aprliana (2018) dalam penelitiannya berjudul “Tingkat
Kecemasan Siswa SMK Menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer
2018”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kecemasan
murid SMK di Kuta dalam menghadapi UNBK tahun 2018. Jenis penelitian
ini adalah penelitian survey deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu murid
SMK Prshanti Nilayam kelas XII pada tahun ajaran 2017/2018. Untuk
menentukan jumlah sampel yaitu menggunakan Teknik simple random
sampling yang diperoleh hasil berjumlah 40 murid. Pengumpulan data
dengan kuesioner kecemasan kemudian dianalisis dengan bantuan
Microsoft Excel. Penelitian memperoleh hasil bahwa dalam menghadapi

UNBK tahun pelajaran 2017/2018 siswa SMK di Kuta mengalami
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kecemasan sebanyak 4 orang siswa (10%) pada tingkat rendah, 18 orang
siswa (45%) pada tingkat sedang, 15 orang siswa (37,5%) pada tingkat
tinggi dan sebanyak 3 orang siswa (7,5%) pada tingkat sangat tinggi.

Fajar Rinawati dan Sucipto (2019) dalam penelitiannya berjudul
“Hubungan antara Stres, Motivasi dan Hasil Belajar Mahasiswa”. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara motivasi dan stres
terhadap prestasi belajar mahasiswa Akademi Keperawatan Dharma
Husada Kediri. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional
menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini yaitu
mahasiswa Akademi Keperawatan Dharma Husada Kediri berdasarkan
karakteristik inklusi yang telah ditetapkan. Populasi penelitian berjumlah 39
subjek, memakai teknik simple random sampling. Diperoleh hasil penelitian
dengan nilai p-value 0.564 (untuk stres) dan 0.206 (untuk motivasi) bahwa
tidak berpengaruh secara signifikan antara motivasi ataupun stress pada
hasil belajar mahasiswa. Hal tersebut bisa terjadi karena akademi
Keperawatan Dharma Husada Kediri memiliki mekanisme dalam proses
pembelajaran yang tersistem maka dari itu dapat menurunkan stres
mahasiswanya sehingga dapat meningkatkan dorongan belajar mahasiswa,
dan memberikan dampak positif pula terhadap meningkatnya nilai Indeks
Prestasi Kumulatif mahasiswa.

Barseli M., Ahmad R., dan Ifdil I. (2018) dalam penelitian berjudul
“Hubungan Stres Akademik Siswa Dengan Hasil Belajar”. Penilitian ini

bertujuan untuk menjelaskan stres akademik yang dirasakan siswa,

12



menjelaskan hasil belajar siswa, untuk mengetahui hubungan stres
akademik dengan hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
korelasional dengan populasi berjumlah 139 orang. Instrumen yang dipakai
yaitu skala stres akademik. Teknik analisis statistik deskriptif digunakan
untuk mengetahui hasil pertanyaan penelitian 1 dan 2, kemudian untuk
menjawab pertanyaan 3 pakai analisis korelasional menggunakan Pearson
Correlation dibantu program computer. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara stres akademik dengan
hasil belajar siswa SMAN 10 Padang, diketahui bahwa keadaan stres
akademik siswa SMAN 10 Padang berada pada kategori sedang, dan hasil
belajar SMAN 10 Padang dikategorikan cukup.

Laras A.S.,OctaR.S., Ismalia H., dan Woro Pramesti (2021) dalam
penelitiannya berjudul “Hubungan Stres dengan Motivasi Belajar
Mahasiswa disaat Pandemi Covid-19”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui frekuensi stres dan motivasi belajar pada mahasiswa/i fakultas
kedokteran Universitas Malahayati padamasa pandemic Covid-19. Analisis
penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Alat ukur yang digunakan yaitu angket Depression Anxiety
Stress Scales 42 (DASS 42) dan angket motivasi belajar. Diperoleh hasil
bahwa sebaran variabel stress tertinggi (43,3%) yaitu tingkat stress sedang
dan variabel motivasi belajar tertinggi (48,3%) merupakan tingkat motivasi

belajar sedang. Kemudian diketahui bahwa terdapat hubungan antara stres
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dengan motivasi belajar, variabel dengan stres diperoleh nilai P = 0,000 dan
hasil koefisien korelasi r = -0,511.

Dita Cahyatiningsih, Ita Apriliyani dan Arni Nur Rahmawati (2022)
dalam penelitian berjudul “Depresi Remaja Dengan Orang Tua Tunggal”.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran remaja depresi di SMK
Muhammadiyah Bumiayu yang mempunyai orang tua tunggal. Dengan
pendekatan kuantitatif dan metode rancangan deskriptif. Teknik sampling
dengan jumlah sampling 60 subjek dengan kriteria mempunyai orang tua
tunggal. Pengambilan data menggunakan skala Depression Anxiety Stress
Scale (DASS) yang diadopsi oleh Damanik dan diambil 14 item skala
depresi. Hasil penelitian menyatakan depresi remaja yang mempunyai
orang tua tunggal berjumlah 12 remaja (23,1%) mengalami depresi sedang,
8 remaja (15,4%) mengalami depresi ringan, dan dalam keadaan normal
sebanyak 32 remaja (61,5%).

Ahmetovi¢, Emnijeta., Senad Becirovi¢, dan Vildana Dubravac
(2020) dalam penelitiannya berjudul “Motivasi, Kecemasan, dan Kinerja
Siswa”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kecemasan dan
motivasi kelas berbicara bahasa asing dalam bahasa Inggris sebagai bahasa
asing sehubungan dengan gender dan tingkat kelas serta dampaknya pada
kinerja EFL siswa. Sampel penelitian berjumlah 160 orang (SMP dan SMA)
siswa. Skala Kecemasan Kelas Bahasa Asing (FLCAS) dan Skala Motivasi
Berbicara digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kecemasan kelas bahasa asing dan motivasi intrinsik

14



berhubungan negatif satu sama lain, sedangkan motivasi ekstrinsik dan
motivasi secara signifikan berhubungan positif dengan kecemasan di kelas
bahasa asing. Bahkan Meskipun terdapat perbedaan yang tidak signifikan
antara motivasi berbicara laki-laki dan perempuan Bahasa Inggris sebagai
bahasa asing, kecemasan di kelas bahasa asing dipengaruhi secara
signifikan jenis kelamin. Hasil ANOVA satu arah menunjukkan bahwa
tingkat kelas tidak berpengaruh terhadap menggabungkan variabel
dependen kecemasan kelas bahasa asing, sementara itu mempunyai
pengaruh yang signifikan berpengaruh terhadap motivasi berbicara. Lebih
lanjut, temuan menunjukkan bahwa motivasi intrinsik secara keseluruhan
dan motivasi intrinsik untuk mengalami stimulasi merupakan prediktor
signifikan terhadap EFL siswa prestasi, sedangkan ketakutan komunikasi
sebagai faktor kecemasan kelas bahasa asing memiliki hubungan negatif
dengan prestasi EFL siswa. Penelitian ini menyediakan instruktur dengan
pedoman tentang bagaimana membuat ruang kelas mereka menjadi
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan tingkat motivasi berbicara
yang lebih tinggi dan tingkat kecemasan yang lebih rendah dengan tujuan
untuk meningkatkannya kinerja siswa.
Berdasarkan penelitian yang telah disebutkan tersebut, perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini antara lain :
1. Keaslian Topik
Penelitian ini memiliki satu variabel bebas yaitu kecemasan

yang dihubungkan dengan motivasi siswa. Sama dengan penelitian
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dari Vivin, Marpaung, W., dan Manurung, Y. S (2019). Sedangkan
penelitian sebelumnya dihubungkan dengan variabel lain, seperti
stress, dan hasil belajar diteliti oleh Fajar Rinawati dan Sucipto
(2019).
Keaslian Teori
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori teori anxiety

dari Aaron Beck dan teori motivasi dari Syamsu Y usuf. Teori tersebut
memilik perbedaan teori motivasi yang digunakan dalam penelitian
Barseli M., Ahmad R., dan Ifdill.(2018). Dan perbedaan teori dengan
penelitian Vivin, Marpaung W., dan Marung Y. S. (2019) yang
menggunakan teori motivasi dari Keller, dan teori kecemasan dari
Hamilton, penelitian Savira, L.A (2021) menggunakan teori motivasi
dari Uno. Kemudian Widodo, dkk (2017) menggunakan teori motivasi
dari Sardiman.
Keaslian Alat Ukur

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat ukur DASS
(Depression, Anxiety and, Stress Scale) untuk mengukur Kecemasan.
Beberapa penelitian telah menggunakan instrumen DASS dan terbukti
valid dan reliabel sebagai alat ukur (Osman et al., 2014; Y ohannes et
al., 2019; Le et al, 2017). Dan untuk mengukur motivasi
menggunakan alat ukur Academic Motivation Scale (AMS). AMS

merupakan alat ukur motivasi yang berlandaskan teori Self
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Determination yang dicetuskan oleh Ryan dan Deci (Vallerand et al.,
1992).
Keaslian Subjek

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan subjek siswa SMK.
Terdapat perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Vivin,
Marpaung, W., dan Manurung, Y. S (2019) yang menggunakan subjek

siswa SMA.
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BAB II

DASAR TEORI

A. Motivasi

1.

Definisi Motivasi

Sardiman (2011) berpendapat motivasi berasal dari kata motif yang
berarti daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. M. Sobary Sutikno (2012) menyatakan motivasi berasal dari
kata motif yang bisa berarti sebagai daya penggerak yang terdapat pada
diri seseorang untuk melaksanakan kegiatan guna mencapai suatu
tujuan. Bahkan motif atau pola bisa dipahami sebagai keadaan internal
(kesiapsiagaan).

Motivasi belajar menurut Maslow (2004) adalah kecondongan siswa
untuk terlibat aktivitas pembelajaran dengan dorongan keinginan dalam
menggapai kinerja atau prestasi sebaik mungkin, juga sebagai
kebutuhan untuk mengoptimalkan potensi kapasitas individu secara
maksimal, sehingga dapat berbuat yang lebih baik, lebih kreatif, dan
unggul.

Menurut Suhana (2014) dorongan belajar adalah kekuatan (power
motivation), dayapendorong (driving force), atau alat untuk membentuk
kemauan. Minat dalam diri siswa secara positif, efektif, kreatif,
berinovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku baik

dalam aspek kognitif, emosional, dan psikomotor.
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Motivasi berfungsi untuk mengarahkan tindakan untuk menggapai
tujuan yang diinginkan, sehingga menimbulkan perilaku belajar dan
motivasi berfungsi untuk mendorong individu menjalankan suatu
perilaku (Sarinah & Mardalena, 2017). Menurut Eryilmaz dan
Mammadov (2016), motivasi belajar merupakan suatu kekuatan yang
mengarahkan tindakan belajar individu agar setiap tindakannya
memiliki semangat, arah, serta ketekunan.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
adalah daya penggerak perilaku untuk mencapai tujuan dengan aktif,
kreatif, efektiv, inovatif, dan menyenangkan sehingga memandang
segala hal dengan sudut pandang yang positif.

Dimensi Motivasi

Dimensi motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan pada self-determination theory. Menurut Ryan dan Deci
(2011), self-determination theory pada siswa menjelaskan bahwa
terlepas dari pengetahuan, keterampilan, dan latar belakang siswa,
mereka memiliki kebutuhan psikologis bawaan yang mendasari mereka
agar memiliki motivasi untuk meningkatkan kemandirian dan
mengembangkan kondisi psikologis yang baik. Kebutuhan psikologis
yang berhubungan dengan self-determination sangat penting bagi
keberlangsungan perkembangan, integritas, dan well-being individu.

Dimensi dari motivasi belajar adalah sebagai berikut:
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a)

b)

Amotivation, merupakan tingkatan terendah dari motivasi. Individu
dengan tingkat amotivation yang tinggi cenderung memiliki motivasi
sangat rendah untuk melakukan suatu tindakan, mereka juga sulit
termotivasi secara intrinsik maupun ekstrinsik, serta meyakini bahwa
setiap tindakan yang mereka lakukan adalah konsekuensi dari sesuatu
di luar kendalinya.

External motivation, merupakan tingkatan motivasi yang lebih tinggi
daripada amotivation. Individu dengan tingkat motivasi seperti ini
melakukan suatu aktivitas untuk memuaskan kebutuhan eksternalnya
atau untuk mencapai suatu reward yang bersifat ekstrinsik. External
motivation dapat dibagi menjadi tiga subindikator, yaitu identified
regulation, introjected regulation, dan external regulation yaitu
motivasi perilaku yang dikendalikan oleh reward dan punishment
dari dalam diri sendiri, seperti ego, rasa bersalah, dan kecemasan.
Internal motivation, merupakan motivasi perilaku yang lebih bersifat
otonom atau bermula dari dalam diri individu. Internal motivation
dapat dibagi menjadi tiga subindikator, yaitu intinsic motivation to
know atau dorongan yang merujuk kesenangan dan kepuasan dalam
melakukan aktivitas yang mempelajari, mengeksplorasi dan
memahami  sesuatu yang baru. Intrinsic motivation toward
accomplished things, dorongan yang merujuk pada kesenangan dan
kepuasan individu ketika terlibat aktivitas yang berhubungan

membuat sesuatu yang baru atau pencapaian tertentu. Dan intrinsic
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motivation to experience stimulation, yaitu segalaaktivitas yang
membuat individu dapat merasakan sensasi kesenangan dan
kepuasan ketika beraktivitas.
3. Faktor Motivasi
Menurut Yusuf (2009) motivasi belajar dapat timbul karena faktor
internal dan eksternal:
1) Faktor Internal

a) Faktor Fisik, merupakan faktor yang mempengaruhi dari tubuh
dan penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi),
kesehatan, dan fungsi-fungsi fisik terutama panca indera.

b) Faktor Psikologis, merupakan faktor intrinsik yang berhubungan
denganaspek-aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas
belajar pada siswa. Faktor ini menyangkut kondisi rohani siswa,
seperti marah, sedih, stress, cemas, semangat, bahagia. Menurut
Sardiman (2011) kondisi mental seperti: perasaan khawatir,
takut, tertekan, gelisah dan sebagainya.

2) Faktor Eksternal

a) Faktor Sosial, adalah faktor yang bermula dari orang-orang di
lingkungan sekitar siswa. Faktor sosial diantaranya teman
sebaya, orang tua, konselor, guru, tetangga, dan lain-lain.

b) Faktor Non-sosial, adalah faktor yang bermula dari kondisi atau
keadaan fisik di sekitar siswa. Faktor non-sosial diantaranya

kondisi atmosfer (cuaca dingin dan panas), waktu (pagi, siang,
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atau malam), lokasi (bising, sepi, atau kualitas dari tempat siswa

bersekolah), dan fasilitas belajar (sarana dan prasarana).

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2010) ada beberapa

unsur yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Cita-cita atau aspirasi siswa, cita-cita seorang siswa bisa
bertahan lama, bahkan seumur hidup. Keinginan siswa untuk
“menjadi seseorang” akan memperkokoh semangat mereka
untuk belajar dan akan membimbing mereka terlibat dalam
pembelajaran.

Kemampuan belajar, diantara beberapa aspek psikologis yang
ada pada diri siswa. Seperti perhatian, pengamatan, imajinasi,
daya berpikir, dan ingatan.

Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa, kondisi siswa seperti kondisi
jasmani (fisik) dan rohani (mental) bisa mempengaruhi motivasi
belajar. Seperti seorang siswa yang lapar, sakit, mengantuk atau
keadaan emosi seperti cemas, marah-marah, atau stres yang
mengganggu fokus atau perhatian belajar siswa.

Kondisi Lingkungan siswa, yaitu lingkungan tempat tinggal atau
keluarga, keadaan alam, lingkungan pergaulan atau teman
sebaya, dan kehidupan masyarakat.

Unsur-unsur Dinamis Belajar, merupakan unsur-unsur yang
keberadaannya selama kegiatan belajar tidak stabil, kadang

rendah atau bahkan tidak ada sama sekali. Unsur dinamis pada
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siswa terkait keadaan siwa yang memiliki kemauan, pikiran, dan
perhatian yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup
yang diberikan oleh lingkungan siswa.

6) Upaya Guru Membelajarkan Siswa, upaya yang dimaksud yaitu
seperti apa guru mempersiapkan dirinya pada pembelajaran
siswa dimulai dari pemahaman materi, caranya menjelaskan,
bagaiamana caranya menarik perhatian siswa, dan mengatur tata
tertib di kelas maupun sekolah.

Dari sejumlah teori yang sudah dijelaskan diatas peneliti
menyimpulkan memilih faktor internal, yaitu faktor psikologis. Faktor
psikologis adalah faktor intrinsik yang berhubungan dengan aspek-aspek
yang mendorong atau menghambat aktivitas belajar pada siswa yang
berkaitan dengan kondisi rohani siswa, seperti: perasaan marah,
khawatir, takut, tertekan, gelisah, sedih, yang kemudian peneliti
spesifikkan dengan kecemasan.

B. Kecemasan
1. Definisi Kecemasan

Semua orang bisa mengalami kecemasan baik anak muda maupun
orang tua. Akuntono (2012) berpendapat kecemasan adalah keadaan
psikis individu sebab mendapat tekanan, tantangan, dan dituntut untuk
mampu menggapai tujuan. Menurut Nasir (2011) cemas bisa berupa

khawatir, perasaan tidak nyaman, tidak menentu atau rasa sangat takut

23



yang disebabkan akibat dari suatu perasaan yang mengancam atau
ancaman dimana kecemassan tersebut tidak diketahui pasti sumbernya.

Jannah (2013) membicarakan individu yang mengalami kecemasan
ditimbulkan lantaran menemukan keadaan yang tampak berada diluar
kontrol mereka, perasaan tidak bisa mengontrol apa yang terjadi dan
tidak berdaya adalah inti dari teori kecemasan, karena perasaan khawatir
adalah emosi yang sangat tidak menyenangkan, maka rasa cemas bisa
ditangani dengan kemampuan emosi untuk mengontrol kondisi yang
sedang dihadapi. Gangguan kecemasan dapat mengakibatkan sindrom
distress seperti sesak napas, gemetar, sakit kepala, henti jantung, dan
sindrom lainnya (Sadock et all, 2017).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan
bahwa cemas atau anxiety adalah reaksi emosional individu seperti rasa
khawatir dan takut tanpa sebab, tidak pasti san tidak spesifik yang dapat
menimbulkan perasaan tidak aman yang dirasa cukup menekan, karena
itu individu merasa tidak berdaya dan tidak mampu untuk
mengendalikannya.

Aspek Kecemasan

Gail W. Stuart (2006) mengklarifikasikan kecemasan menjadi
respon perilaku, afektif dan kognitif antara lain:

a. Perilaku: ketegangan fisik, gelisah, bicara cepat, tremor,

menghindar dan menarik diri dari hubungan interpersonal.
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b. Kognitif: perhatiannya teralinkan, bingung, pelupa, terlalu
waspada, takut cedera atau kematian dan mimpi buruk
c. Afektif: mudah terganggu, gugup, tidak sabar, stres, takut,
khawatir, kecemasan, dan malu.
Kecemasan menurut Aaron Beck yaitu adanya hubungan dengan
distorsi kognitif yang tersusun dari 3 kategori yaitu :
a. penimpangan kognitif individu yang memandang negatif dirinya
b. penyimpangan kognitif yang melihat pengalaman secara negative
c. penyimpangan kognitif yang melihat masa depan negatif.
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti memilih menggunakan aspek

kecemasan menurut Aaron Beck sebagai dasar dari alat ukur yang akan

digunakan.
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C. Dinamika Psikologi Hubungan Kecemasan dengan Motivasi

Berdasarkan kerangka berfikir yang telah diuraikan diatas, terdapat
keterkaitan antara kecemasan dengan motivasi. Dalam kehidupannya setiap
orang memiliki cara yang berbedadalam menyikapi suatu kecemasan. Menurut
Akuntono (2012) kecemasan adalah keadaan mental individu yang terjadi
sebab adanya tuntutan untuk mencapai tujuan tertentu, tekanan, dan tantangan.
Menurut Atkinson (2001) kecemasan ialah perasaan tidak menyenangkan,
yang ditandai dengan istilah-istilah seperti keprihatinan, kekhawatiran, dan
rasa takut yang kadang-kadang dialami pada taraf yang berbeda.

Apabila siswa mengalami kecemasan, biasanya ciri-ciri yang nampak
berupa gelisah, takut, khawatir, lemas, jantung berdebar, tidak percaya diri atau
merasa tidak mampu dengan kemampuannya, anggota tubuh menjadi dingin
(Nevid, dkk, 2003). Maka dari itu kecemasan yang tinggi dapat mengganggu
belajar siswa. Kirklan (dalam Slameto, 2010) menyatakan bahwa kecemasan
tingkat sedang biasanya mendorong belajar, sedangkan kecemasan tingkat
tinggi dapat mengganggu belajar. Maka dari itu perlu adanyakecerdasan emosi
agar bisa meningkatkan motivasi. Asy’ari, Ekayati, dan Matulessy (2014) telah
membuktikan bahwa kecerdasan emosi adalah salah satu faktor internal yang
berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap motivasi belajar.

Motivasi belajar menurut Maslow (2004) merupakan kecondongan
murid dalam melaksanakan aktivitas belajar yang didorong oleh hasrat untuk
menggapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin, dan juga merupakan
kebutuhan untuk memperkaya kemampuan diri secara maksimal, sehingga

mampu bertindak secara yang lebih kreatif, baik, dan berprestasi. Sesuai
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pendapat Suhana (2014) motivasi belajar merupakan kekuatan (power
motivation), daya pendorong (driving force), atau alat pembangun kesediaan
dan hasrat yang kuat pada diri siswa buat belajar secara efektif, kreatif, aktif,
inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku baik dalam
aspek psikomotor, afektif, dan juga kognitif.

Sesuai dengan penelitian Azrai, Evriyani, dan Prastya (2016) di kelas
X MIA SMA Negeri 21 Jakarta yang berjumlah 122 murid memberitahukan
bahwa terdapat hubungan negatif antara kecemasan dengan motivasi belajar.
Siswa yang memiliki kecemasan rendah akan mempunyai dorongan dan energi
dalam melakukan aktivitas belajar untuk mempersiapkan diri dengan baik.
Berlainan padasiswa yang mmepunyai rasa cemas dan khawatir berlebih bisa
merasa tidak bersemangat dalam menjalani aktivitas belajar.

Dari uraian diatas bisa peneliti simpulkan, kecemasan mempunyai
pengaruh pada motivasi. Semakin besar kecemasan siswa maka akan semakin
kecil motivasi siswa. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Vivin,
Marpaung, dan Manurung (2019), menunjukkan adanya hubungan negatif
yang signifikan antara kecemasan dengan motivasi belajar pada siswa-siswi
SMA Negeri 13 Medan, artinya semakin besar tingkat kecemasan yang
dirasakan murid-murid, maka semakin kecil pula motivasi belajar mereka, dan
sebaliknya semakin kecil kecemasan yang dirasakan murid-murid, maka

semakin besar motivasi belajar yang dimilikinya.
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Bagan 1. Dinamika Hubungan Antara Kecemasan dan Motivasi

Adanya tantangan, tekanan, dan tuntutan untuk
mencapai tujuan tertentu, merasa khawatir dan
takut (cemas)

v

Gejala-gejala fisiologis (seperti gemetar, berkeringat, detak
jantung meningkat, dan lain-lain), dan gejala psikologis
(seperti panik, tegang, bingung, tak dapat berkonsentrasi,

dan sebagainya)

v

Motivasi menurun
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D. Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Terdapat
hubungan negatif antara kecemasan dan motivasi belajar siswa SMK di
Indonesia” artinya semakin besar kecemasan maka semakin kecil motivasi.

Sebaliknya, semakin kecil kecemasan maka semakin besar motivasi.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu atribut, sifat atau nilai orang, objek atau

aktivitas yang mempunyai variasi eksklusif yang ditentukan peneliti buat

dipelajari untuk kemudian ditarik kesimpulan (Suseno, 2012). Dalam

penelitian ini terdapat dua variable yang digunakan oleh peneliti yakni

variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel bebas atau yang sering disebut variabel predictor, menurut

2.

Suseno (2012) yaitu variabel yang berpengaruh atau yang menjadi
penyebab perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kecemasan.

Variabel terikat atau yang sering disebut variabel kriteria, menurut
Suseno (2012) yaitu variabel yang terkena pengaruh atau yang terjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian

ini adalah motivasi.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Motivasi

Motivasi belajar merupakan Kekuatan yang mengarahkan perilaku
belajar, serta dapat digunakan untuk memunculkan, mengarahkan, dan
mempertahankan perilaku yang sesuai dengan tujuan pembelajaran,
sehingga siswa akan tergerak untuk melakukan suatu perilaku yang

mengarah padatarget pembelajaran. Motivasi belajar dalam penelitian
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ini diukur menggunakan tiga dimensi dari Ryan dan Deci, Yyaitu,
amotivation, intrinsic motivation, dan extrinsic motivation.

Skala yang digunakan yakni Academic Motivation Scale (AMS).
AMS adalah alat ukur motivasi berdasarkan teori Self Determination
yang dicetuskanoleh Ryan danDeci (Vallerand et al., 1992). Penelitian
Marvianto dan Widhiarso (2019) sudah memakai instrument AMS dan
terbukti reliable dan valid untuk dijadikan sebagai alat ukur.
Kecemasan

Kecemasan merupakan reaksi emosional individu seperti rasa
khawatir dan takut tanpasebab, tidak pasti dan tidak spesifik yang dapat
menimbulkan perasaan tidak aman yang dirasa cukup menekan, karena
itu individu merasa tidak berdaya dan tidak mampu untuk
mengendalikannya.

Skala yang dipakai merupakan skala Depresi Anxiety Stres Scale
(DASS) yang dibuat oleh Lovibond (1995). Beberapa penelitian sudah
memakai alat ukur DASS dan terbukti reliable dan valid untuk
dijadikan skala pengambilan data (Osman et al., 2014; Yohannes et al.,

2019; Le et al., 2017).

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi
Sugiyono (2019) berpendapat populasi merupakan wilayah
generalisasi yang tersusun dari obyek/subyek yang memiliki kuantitas

dankarakteristik tertentuyang telah dipilih oleh peneliti untuk dipelajari
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dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini ialah siswa SMK Negeri X di Kabupaten Kendal yang
berjumlah 1480.

2. Sampel

Menurut Azwar (2012) sampel merupakan sebagian dari populasi.
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh. Sampling Jenuh vyaitu teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014). Sampel
pada penelitian ini diambil dengan menggunakan G*Power (Faul et.al.,
2009). G*Power merupakan program analisis daya yang berdiri sendiri
untuk banyak menguji statistik yang bisa digunakan dalam ilmu sosial,
perilaku, dan biomedis (Faul et.al., 2009).

G*Power yang digunakan ialah yang Family Test (Exact), dan
statistical test yang Correlation: Bivariate normal model, R? deviation
from zero, Type of power analysis yang a priori: Compute required
sampel size-given a, power and effect size. Hasil dari analisis tersebut
menunjukkan bahwa ukuran sampel yang dibutuhkan oleh penelitian ini
adalah 161 responden, namun karena peneliti mendapatkan 1381
responden sehingga penelitian ini menggunakan 1381 responden.

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data ialah suatu teknik yang dipakai peneliti buat

menyatukan datayang diperlukan pada sebuah penelitian, terdapat beberapa

metode yang dapat digunakan dalam pengumpulan data salah satunya
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dengan skala psikologi. Skala psikologis yang dipakai dalam penelitian ini
merupakan skala replikasi yang terdiri dari skala Depresi Anxiety Stress
Scale (DASS) dan Academic Motivation Scale (AMS). Skala ini
mengandung pernyataan yang bersifat favorable, yaitu pernyataan yang
mendukung aspek yang diteliti.
1. Skala Depresi Anxiety Stress Scale (DASS)
Alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini yaitu skala DASS
(Depresi Anxiety Stress Scale). Kuesioner ini sudah menjalani proses
pengujian validitas oleh expert. Pada uji reliabilitas yang sudah
dilakukan sebelumnya menunjukkan alpa cronbach dengan nilai 0,84
(Lovibond, 1992). dan pengujian validitas yang terbukti reliable dan
valid jadi peneliti tidak perlu menguji reliabilitas dan validitasnya
lagi.
Pada skala DASS ada 42 item yang ditanyakan NovoPsych
(dalam Kusumadewi, 2020). Penyebaran gejala atau aitem yang
mempengaruhi gangguan tertentu dapat dilihat padatable dibawah ini:

Tabel 1. Pembagian Item atau Gejala terhadap Gangguan

Gangguan No Item/Gejala

Depresi 3,5, 10, 13, 16, 17, 21, 24, 26, 31, 34, 37, 38, 42
Kecemasan 2,4,7,9, 15, 19, 20, 23, 25, 28, 30, 36, 40, 41
Stress 1,6,8,11,12, 14, 18, 22, 27, 29, 32, 33, 35, 39

(NovoPsych. 2023)
Self assesment dilaksanakan dengan cara memasukkan nilai

sebagai berikut, 3: sering terjadi pada setiap item, 2: kadang terjadi,
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1: jarang terjadi atau O: tidak terjadi. Hasil akhir untuk DASS-42
dapat dinilai berdasarkan total skor tingkat gangguan, sehingga
maksimal total skor pada kecemasan adalah sebesar 3 x 14 = 42.

Tabel 2. Tingkat keparahan setiap gangguan

Gangguan Tingkat Keparahan

Normal | Ringan | Sedang | Berat | Sangat Berat
Depresi 0-9 10-13 14-20 21-27 | 28+
Kecemasan | 0-7 8-9 10-14 15-19 | 20+
Stress 0-14 15-18 | 19-25 | 26-33 | 34+

. Skala Academic Motivation Scale (AMS)

Dalam penelitian ini skala motivasi Academic Motivation Scale
disusun berdasarkan konstruk teori Self Determination yang disusun
oleh Ryan dan Deci (Vallerand et al., 1992). AMS tersusun dari 28
buah pernyataan yang mengukur tujuh jenis motivasi. Ketujuh jenis
motivasi ini adalah turunan jenis motivasi yaitu intrinsic motivation,
extrinsic motivation dan amotivation yang terdapat dalam Self
Determination Theory (Vallerand et al., 1992). Hasil perhitungan
reliabilitas dari skala motivasi belajar menggunakan koefisien alpha
Cronbach melalui bantuan aplikasi SPSS 26, didapatkan koefisien

reliabilitas sebesar 0,73 hingga 0,90 (Marvianto & Wahyu, 2018).

Tabel 3. Blueprint Skala Motivasi
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No Dimensi Indikator Butir Jumlah
Favorable
1 Intrinsic Intrinsic 1,2,3,4 4
Motivation Motivation To
Know (IMTK)
Intrinsic 5,6,7,8 4
Motivation
Toward
Accomplised
things (IMTA)
Intrinsic 9,10, 11,12 4
Motivation To
Experience
stimulation
(IMTE)
2 Extrinsic Identified 13, 14, 15, 4
Motivation Regulation (IR) 16
Introjected 17, 18, 19, 4
Regulation (INR) 20
External 21, 22, 23, 4
Regulation (ER) 24
3 Amotivation Tidak adamotivasi 25, 26, 27, 4

secara intrinsik
atau ekstrinsik
(AMO)

28

Total 28

Jawaban pada skala motivasi terdiri dari 7 macam pilihan yaitu:

angka (1) sangat tidak setuju, angka (2) tidak setuju, angka (3) agak tidak

setuju, angka (4) ragu-ragu, angka (5) agak setuju, angka (6) setuju, dan

angka (7) sangat setuju.

E. Validitas, Seleksi Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur

1. Uji Validasi

Menurut Arikunto (2007), validitas merupakan kondisi yang

mendeskripsikan taraf instrumen yang bersangkutan sanggup mengukur

apa yang akan diukur. Sugiyono (2007) berpendapat instrumen yang
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valid yaitu instrumen yang bisa dipakai buat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Pada penelitian ini tidak dilakukan validitas karena
memakai alat ukur yang sudah ada dan sudah teruji validitasnya.

2. Reliabilitas Alat Ukur

Menurut Sugiyono (2014), instrumen yang reliabel berarti instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama. Menurut Azwar (2007),
pengukuran yang tidak dapat diandalkan akan memperoleh skor yang
tidak reliabel karena adanya perbedaan skor diantara individu lebih
ditentukan oleh faktor kesalahan daripada faktor variasi yang
sebenarnya.

Pengukuran yang tidak dapat diandalkan tentu tidak akan konsisten
pula dari waktu ke waktu. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk
koefisien reliabilitas (rxx’) yang angkanya dalam rentang 0,00 sampai
dengan 1,00 semakin mendekati 1,00 makan semakin tinggi dan jika
reliabilitas koefisisen yang angka 0,00 maka akan semakin rendah
tingkat reliabilitasnya (Suseno, 2012). Hasil perhitungan reliabilitas dari
skala motivasi belajar menggunakan koefisien alpha Cronbach melalui
bantuan aplikasi SPSS 26, didapatkan koefisien reliabilitas sebesar 0,73
hingga 0,90 (Marvianto & Wahyu, 2018).

F. Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan proses yang dilakukan untuk

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk
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mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Penelitian ini akan
menggunakan metode analisis data dengan bantuan software SPSS 21 for
Windows. Adapun hal-hal yang dilakukan dalam analisis data kuantitatif
dalam penelitian ini yaitu :
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi secara normal atau tidak dengan melihat
nilai p. jika nilai menunjukkan (p>0,05) maka data dinyatakan
berdistribusi normal, sedangkan jika hasil menunjukkan (p<0,05)
maka data penelitian berdistribusi tidak normal (Suseno, 2012).
Distribusi normal (p>0,05) menunjukkan kesamaan antara
sampel dan populasi. Selanjutnya, apabila data penelitian memiliki
uji normalitas dengan nilai (p>0,05) maka bisa dilaksanakan
pengolahan data dengan teknik statistik uji beda menggunakan
pendekatan parametik, sebaliknya apabila data penelitian tidak
mencukupi uji normalitas maka penelitian menggunakan
pendekatan non parametik (Suseno, 2012). Uji normalitas dapat
dilihat pada table Kolmogorov-Smirnov untuk melihat apakah data
berdistribusi normal atau tidak.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas dihitung untuk mengetahui apakah data

penelitian tersebut memiliki garis linier yang menunjukkan adanya
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korelasi atau hubungan, baik positif atau negatif. Data linier dapat
dilihat dengan hasil nilai p, apabila (p>0,05) maka dapat dikatakan
data tidak linier, sebaliknya jika nilai p (p<0,05) maka data
pennelitian linier. Datapenelitian yang memenuhi uji linieritas maka
dapat dilakukan pengolahan data menggunakan teknik statistik uji
hubungan, sebaliknya jika data tidak linier maka dilakukan
pengolahan data menggunakan non parametik (Suseno, 2012).
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji analisis korelasi
pearson product moment. Korelasi pearson product moment yaitu teknik
statistik yang dipakai untuk menguji ada tidaknya keterkaitan antara 1
variabel tergantung yang bersifat interval atau rasio. Jika nilai signifikan
p>0,05 maka hipotesis ditolak, namun jika nilai p<0,05 maka hipotesis

diterima (Suseno, 2012).
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BAB IV

PELAKSANAAN, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ORIENTASI KANCAH
1. Orientasi Kancah

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri X di Kabupaten Kendal.
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMK Negeri X
di Kabupaten Kendal yang berjumlah 1480 siswa.

SMK Negeri X di Kabupaten Kendal berdiri dari tahun 2006. Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri X di Kabupaten Kendal mempunyai luas
tanah 30,240 m?. SMK Negeri X di Kabupaten Kendal mempunyai visi
mencetak lulusan yang unggul, berkarakter, berjiwa wirausaha, berdaya
saing global dengan berwawasan lingkungan.

Misi dari sekolah ini yaitu menyelenggarakan pembelajaran yang
berbasis pada kebutuhan DUDIKA, mengembangkan karakter peserta
didik melalui pembelajaran yang menyenangkan danberpusat padapeserta
didik dengan berbasis Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja,
membangun sikap adaptif, kreatif, mandiri dan inovatif peserta didik
terhadap peluang usaha untuk membentuk jiwa dan keterampilan
berwirausaha, mengembangkan pembelajaran yang berbasis pada
penguasaan IPTEK dan bahasa asing, menanamkan perilaku peserta didik
untuk peduli terhadap pencegahan kerusakan, pengendalian pencemaran,

dan pelestarian lingkungan.
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B. PELAKSANAAN PENELITIAN

Pengambilan data dilakukan selama 13 hari, dimulai dari 17 Juli 2023
sampai 31 Juli 2023. Dalam penelitian ini prosedur pengambilan data
dilakukan dengan membagikan kuesioner secara online. Alat ukur penelitian
disebarkan melalui WhatsApp yang dititipkan kepada kepala sekolah, yang
kemudian dibagikan kepada masing-masing wali kelas untuk dibagikan ke
peserta didik. Responden mengisi alat ukur pada google form yang telah
dilengkapi dengan inform consent didalamnya. Populasi pada penelitian ini
berjumlah 1480, namun padasaat pelaksaan mendapatkan responden sebanyak
1381, dan padasaat uji outlier yang gugur 111 subjek sehingga responden yang

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 1270.

C. HASIL PENELITIAN
1. Kategorisasi Subjek
Kategorisasi subjek pada dasarnya bertujuan untuk melihat sebaran
subjek dalam satu kurve normal. Dalam suatu penelitian perlu dijelaskan
bagaimana keadaan sebaran skor subjek penelitian, apakah tergolong
rendah, sedang, atau tinggi, dan menjelaskan berapa prosentase masing-

masing kategori (Suseno, 2012).
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Diagram 1. Kategori Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

= Laki-laki = Perempuan

Berdasarkan diagram diatas dari total subjek yang berjumlah 1270,
53% diantaranya adalah perempuan dengan jumlah 678 orang dan 47%
diantaranya adalah laki-laki dengan jumlah 592 orang.

Tabel 4 Kategorisasi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kategorisasi Kategorisasi Motivasi
Kelamin Kecemasan

Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi

Laki-laki 521 69 2 0 4 588
(88%) (11,7%) (0,3%) (0,7%)  (99,3%)

Perempuan 501 159 18 0 2 676
(73,9%)  (23,5%) (2,7%) (0,3%)  (99,7%)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak 521
subjek dengan jenis kelamin laki-laki memiliki tingkat kategorisasi
kecemasan rendah atau setara dengan 88% dari keseluruhan populasi. Pada
kategorisasi kecemasan sedang sebanyak 69 subjek dengan presentase

11,7%, dan sebanyak 2 subjek memiliki tingkat kategorisasi kecemasan
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tinggi dengan presentase 0.3%. Berdasarkan kategori motivasi dengan
jenis kelamin laki-laki tidak ada subjek yang memiliki motivasi dalam
kategori rendah. Kemudian subjek yang memiliki motivasi dalam kategori
sedang sebanyak 4 subjek dengan presentase 0,7% dan subjek yang
memiliki motivasi dalam kategori tinggi sebanyak 588 subjek dengan
presentase 99,3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan
laki-laki secara umum tergolong rendah, dan pada tingkat motivasi laki-
laki tergolong tinggi.

Berdasarkan jenis kelamin perempuan terdapat sebanyak 501 subjek
dengan presentase 73.9% memiliki tingkat kategorisasi kecemasan rendah
dari keseluruhan populasi. Pada kategorisasi kecemasan sedang sebanyak
159 subjek dengan presentase 23,5%, dan sebanyak 18 subjek memiliki
tingkat kategorisasi kecemasan tinggi dengan presentase 2,7%.
Berdasarkan kategori motivasi dengan jenis kelamin perempuan tidak ada
subjek yang memiliki motivasi dalam kategori rendah. Kemudian subjek
yang memiliki motivasi dalam kategori sedang sebanyak 2 subjek dengan
presentase 0,3% dan subjek yang memiliki motivasi dalam kategori tinggi
sebanyak 676 subjek dengan presentase 99,7%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat kecemasan perempuan secara umum tergolong
rendah, dan pada tingkat motivasi perempuan tergolong tinggi.

Selanjutnya dari hasil skoring skala peneliti menggunakan tiga

kategori rendah, sedang, dan tinggi, yang dapat dihitung sesuai mean
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hipotetik dan mean empirik. Berikut skor hipotetik dan skor empirik dapat
dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 5. Deskripsi Data Penelitian

Jumlah Hipotetik Empirik

Variabel - Aitem T\fin Max Mean SD Min Max Mean  SD

Kecemasan 14 0 42 21 7 0 42 8,77 6,92
Motivasi 28 28 196 112 28 140 195 166,27 11,52

Keterangan
Min  : Minimum Max : Maksimum
Mean : Rerata SD  :Standar Deviasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka data yang
diperoleh dari Skala Kecemasan dan Skala Motivasi dijadikan dasar
sebagai pengujian hipotesis. Skala kecemasan terdiri dari 14 aitem dan
untuk setiap aitem diberi skor minimal 0 dan maksimal 3. Berdasarkan
penghitungan hipotetik diperoleh perhitungan skor minimal 0 dan skor
maksimal 42. Mean yang diperoleh adalah 21 dan standar deviasi yang
diperoleh adalah 7. Sedangkan berdasarkan perhitungan empirik diperoleh
perhitungan skor minimal 0 dan skor maksimal 42. Mean yang diperoleh
adalah 8,77 dan standar deviasi yang diperoleh adalah 6,92.

Skala Motivasi terdiri dari 28 aitem dan untuk setiap aitem diberi skor
minimal 1 dan maksimal 7. Berdasarkan penghitungan hipotetik diperoleh
perhitungan skor minimal 28 danskor maksimal 196. Mean yang diperoleh
adalah 112 dan standar deviasi yang diperoleh adalah 28. Sedangkan

berdasarkan perhitungan empirik diperoleh perhitungan skor minimal 140
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dan skor maksimal 195. Mean yang diperoleh adalah 166,27 dan standar
deviasi yang diperoleh adalah 11,52.
Kategorisasi Skor

Berikutnya peneliti membuat kategori skor. Kategorisasi skor
bertujuan untuk melihat sebaran data yang diperoleh dari subjek, dalam
kelompok-kelompok terpisah tergolong dalam kategori rendah, sedang,
atau tinggi. Adapun rumus perhitungan Kkriteria masing-masing kategori
dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6. Rumus Kategorisasi

Kategori Rumus Norma Keterangan
Rendah X<M-1SD X = Skor Total
Sedang M-1SD<X<M+1SD M = Mean

Tinggi X>M+1SD SD=Standar Deviasi

a. Kategorisasi Kecemasan

Berdasarkan rumus kategorisasi tersebut, maka subjek
dikelompokkan dalam tiga kategori pada masing-masing skala
penelitian. Kategorisasi kecemasan dapat dilihat pada tabel 7
berikut:

Tabel 7 Kategorisasi Kecemasan

Kategori Skor Skala Jumlah Presentase

Rendah X <14 1022 80,5%

Sedang 14<X<28 228 18%
Tinggi X > 28 20 1,5%
Total 1270 100%

Berdasarkan kategori data skala kecemasan pada tabel diatas

subjek yang memiliki kecemasan dalam kategori rendah sebanyak
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1022 subjek dengan presentase 80,5%. Kemudian subjek yang
memiliki kecemasan dalam kategori sedang sebanyak 228 subjek
dengan presentase 18% dan subjek yang memiliki kecemasan dalam
kategori tinggi sebanyak 20 subjek dengan presentase 1,5%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum skor kecemasan
yang dimiliki subjek dalam kategori rendah.
b. Kategorisasi Motivasi

Berdasarkan data yang diperoleh dari skala motivasi,

kategorisasi dapat dilihat pada tabel 8 berikut :

Tabel 8. Kategorisasi Motivasi

Kategori Skor Skala Jumlah Presentase

Rendah X <84 0 0%
Sedang 84 <X <140 6 0,5%
Tinggi X > 140 1264 99,5%
Total 1270 100%

Berdasarkan kategori data skala motivasi pada tabel diatas tidak ada
subjek yang memiliki motivasi dalam kategori rendah. Kemudian
subjek yang memiliki motivasi dalam kategori sedang sebanyak 6
subjek dengan presentase 0,5% dan subjek yang memiliki motivasi
dalam kategori tinggi sebanyak 1264 subjek dengan presentase 99,5%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum skor motivasi yang

dimiliki subjek dalam kategori tinggi.
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3. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat sebaran skor variabel yang
dianalisis, apakah data berdistribusi dengan normal atau tidak. Dalam
penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan software SPSS 21 for Windows. Kaidah yang
digunakan adalah apabila p > 0,05 maka sebarannya dinyatakan
berdistribusi normal dan apabila p < 0,05 maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal (Suseno, 2012). Adapun hasil uji normalitas dalam
penelitian ini tercanum dalam tabel 9 sebagai berikut:

Tabel 9. Uji Normalitas

Variabel Nilai P p>0.05 Keterangan
Ks-Z
Unstandarized  0.021 0.200 p>0.05  Data berdistribusi
Residual normal

Berdasarkan nilai sample KS-Z pada nilai residual adalah 0.021 danp
sebesar 0.200. Dikarenakan nilai p > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa
sebaran data berdistribusi normal sehingga dapat digunakan untuk uji
korelasi pearson.

4. Uji Linieritas
Uji linearitas dihitung untuk mengetahui apakah data penelitian
tersebut linear atau tidak, artinya data tersebut mengikuti garis linear
korelasi atau tidak, dan apakah mengarah pada hubungan negatif atau
positif (Suseno, 2012). Kaidah yang digunakan dalam uji linearitas adalah

jika P(Flinearity) <0,05 dan P (deviation from linearity) >0,05, maka
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hubungan antara variabel dan tergantung dikatakan linear. Pada uji
linieritas dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 21 for Windows.
Hasil uji linieritas pada penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 10 sebagai
berikut :

Tabel 10. Uji Linieritas

Variabel F Linearity P<0.05 Keterangan
Kecemasan*Motivasi 4,748 0.030 p<0.05 Linier

Nilai F pada variabel kecemasan dan variabel motivasi adalah sebesar
4.748 dengan signifikansi pada indeks linearity sebesar 0.030 sehingga
dapat dikatakan bahwa p < 0.05. Dikarenakan nilai Linearity memiliki p <
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki
hubungan yang linier. Selanjutnya, dikarenakan variabel bebas yaitu
kecemasan memiliki hubungan yang linear dengan variabel tergantung
yaitu motivasi, maka dapat digunakan untuk melakukan uji analisis
korelasi pearson.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah dilakukannya uji asumsi yaitu uji
normalitas, dan uji linearitas. Setelah dilakukannya uji asumsi tersebut,
dapat diketahui bahwa data penelitian berdistribusi normal, dan linear.
Maka dari itu dapat digunakan untuk melanjutkan uji hipotesis. Teknik
analisis data dalam uji hipotesis yang akan dilakukan adalah uji korelasi

Pearson Product Moment melalui media software SPSS 21 for Windows.

47



Berikut ini dapat dilihat hasil tabel uji hipotesis yang telah dilakukan oleh
peneliti:

Tabel 11. Uji Hipotesis Korelasi Pearson Product Moment

Variabel Correlation P P<0.05 Keterangan
Kecemasan* -0,061 0.030 P<0.05 Berkorelasi
Motivasi

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Correlation
sebesar -0.061, sedangkan nilai p sebesar 0.030 sehingga dapat dikatakan
bahwa p<0.05. Tanda negatif pada nilai koefisiensi korelasi tersebut
berarti bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara variabel
kecemasan dan variabel motivasi. Hal tersebut membuktikan bahwa
hipotesis dalam penetlitian ini diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan negatif antara kecemasan dan motivasi belajar pada
siswa SMK Negeri X di Kabupaten Kendal. Semakin tinggi kecemasan
maka semakin rendah motivasi. Sebaliknya, semakin rendah kecemasan
maka semakin tinggi motivasi.

. Sumbangan Efektif

Berdasarkan analisis data, sumbangan efektif antara variabel bebas
terhadap variabel tergantung pada penelitian ini terdapat pada tabel 12
sebagai berikut :

Tabel 12. Sumbangan Efektif

R R Square Percent
0.061 0.004 004 x 100% = 0,4%
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Nilai R pada tabel di atas menunjukkan besarnya hubungan antara
kecemasan jika dikorelasikan bersama-sama dengan variabel motivasi
menghasilkan korelasi sebesar 0.061. Nilai R Square yang dihasilkan
sebesar 0.004. Jika dikali dengan 100% maka hasilnya adalah 0.4%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu kecemasan
memiliki sumbangan efektif sebesar 0,4% terhadap variabel tergantung

yaitu motivasi.

D. PEMBAHASAN

Berdasarkan penjelasan hasil statistika diatas, dapat diketahui bahwa
ada hubungan negatif antara kecemasan dan motivasi pada siswa SMK Negeri
X di Kabupaten Kendal, dan terbukti signifikan. Hal ini ditunjukkan dari nilai
korelasi sebesar -0.061 dan nilai p sebesar 0.030 (P<0,05), tanda negatif pada
nilai koefisiensi korelasi tersebut berarti bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara variabel kecemasan danvariabel motivasi. Dari hasil tersebut,
maka hipotesis yang diajukan peneliti dinyatakan dapat diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan maka semakin
rendah tingkat motivasi. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kecemasan maka
akan semakin tinggi tingkat motivasi. Adapun sumbangan efektif yang
diberikan variabel kecemasan sebesar 0,4% terhadap variabel motivasi.
Meskipun kekuatan hubungan antara kedua variabel tergolong rendah, namun
hubungan antara kecemasan dan motivasi terbukti signifikan dan berkorelasi

negatif.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vivin,
Marpaung, dan Manurung (2019), menunjukkan adanya hubungan negatif
yang signifikan antara kecemasan dengan dorongan belajar pada murid-murid
SMA Negeri 13 Medan, dengan nilai korelasi r = -0,219 dan p = 0,000, dan
sumbangan efektif sebesar 4,8%. Kecemasan yang berlebihan dapat
menghambat motivasi siswa untuk mengambil tindakan dan mencapai tujuan.
Telah terbukti dari tijauan Raudah, Budiarti, dan Lestari (2015) yang
menyatakan respon emosional negatif seperti tekanan dapat mengakibatkan
melemahnya motivasi belajar dan kecenderungan menghindari tugas-tugas
akademik.

Berdasarkan jenis kelamin laki-laki terdapat sebanyak 521 subjek memiliki
tingkat kategorisasi kecemasan rendah dengan presentase 88% dari
keseluruhan populasi. Padakategorisasi kecemasan sedang sebanyak 69 subjek
dengan presentase 11,7%, dan sebanyak 2 subjek memiliki tingkat kategorisasi
kecemasan tinggi dengan presentase 0.3%. Berdasarkan kategori motivasi
dengan jenis kelamin laki-laki tidak ada subjek yang memiliki motivasi dalam
kategori rendah. Kemudian subjek yang memiliki motivasi dalam kategori
sedang sebanyak 4 subjek dengan presentase 0,7% dan subjek yang memiliki
motivasi dalam kategori tinggi sebanyak 588 subjek dengan presentase 99,3%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan laki-laki secara umum
tergolong rendah, dan pada tingkat motivasi laki-laki tergolong tinggi.

Berdasarkan jenis kelamin perempuan terdapat sebanyak 501 subjek

dengan presentase 73.9% memiliki tingkat kategorisasi kecemasan rendah dari
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keseluruhan populasi. Pada kategorisasi kecemasan sedang sebanyak 159
subjek dengan presentase 23,5%, dan sebanyak 18 subjek memiliki tingkat
kategorisasi kecemasan tinggi dengan presentase 2,7%. Berdasarkan kategori
motivasi dengan jenis kelamin perempuan tidak ada subjek yang memiliki
motivasi dalam kategori rendah. Kemudian subjek yang memiliki motivasi
dalam kategori sedang sebanyak 2 subjek dengan presentase 0,3% dan subjek
yang memiliki motivasi dalam kategori tinggi sebanyak 676 subjek dengan
presentase 99,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan
perempuan secara umum tergolong rendah, dan pada tingkat motivasi
perempuan tergolong tinggi.

Berdasarkan kategori dataskala kecemasan pada tabel diatas subjek yang
memiliki kecemasan dalam kategori rendah sebanyak 1022 subjek dengan
presentase 80,5%. Kemudian subjek yang memiliki kecemasan dalam kategori
sedang sebanyak 228 subjek dengan presentase 18% dan subjek yang memiliki
kecemasan dalam kategori tinggi sebanyak 20 subjek dengan presentase 1,5%.
Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kecemasan yang dimiliki siswa
SMK Negeri X di Kabupaten Kendal berada pada kategori rendah.

Kecemasan tingkat rendah dalam konteks sekolah menengah dapat
merujuk padatingkat kecemasan yang sedikit lebih tinggi dari biasanya, tetapi
tidak mencapai tingkat yang parah atau mengganggu secara signifikan fungsi
sehari-hari siswa. Sesuai pendapat Untari (2014) dampak kecemasan terhadap
respon fisologis pada taraf kecemasan ringan dan sedang adalah meningkatnya

kemampuan individu. Pada kecemasan berat dan panik akan melemahkan atau
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meningkatkan kemampuan yang berlebihan. Kumar (2013) yang
menyimpulkan kecemasan akademis memiliki hubungan negatif dengan
prestasi akademis, dimana siswa yang memiliki kecemasan akademis yang
rendah memiliki prestasi akademis yang tinggi.

Penelitian ini juga meneliti tingkat motivasi pada siswa SMK Negeri X
di Kabupaten Kendal. Diketahui tidak ada subjek yang memiliki motivasi
dalam kategori rendah. Kemudian subjek yang memiliki motivasi dalam
kategori sedang sebanyak 6 subjek dengan presentase 0,5% dan subjek yang
memiliki motivasi dalam kategori tinggi sebanyak 1264 subjek dengan
presentase 99,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi yang
dimiliki subjek dalam kategori tinggi.

Menurut Uno (2013) motivasi belajar adalah dorongan internal dan
ekternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator yang mendukungnya.
Faktor motivasi belajar digolongkan menjadi dua, yaitu sumber motivasi dari
dalam diri (intrinsik) dan sumber motivasi dari luar (ekstrinsik).

Motivasi intrinsik adalah motif — motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu
sudahada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik adalah motif
— motif yang aktif dan berfungsi karena adanya rangsangan dari luar atau
perilaku individu yang hanya muncul karena adanya hukuman atau tidak
muncul karena ada hukuman atau tidak muncul karena ada hukuman

(Sardiman, 2012; Uno, 2013)
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Motivasi belajar yang tinggi adalah kondisi ketika seseorang memiliki
dorongan internal yang kuat dan antusias untuk belajar. Beberaapa faktor yang
dapat meningkatkan motivasi belajar seseorang yaitu adanya tujuan yang jelas,
minat dan keingintahuan, lingkungan yang mendukung. Menciptakan rasa
urgensi, belajar dengan strategi yang efektif, penghargaan atas pencapaian,
melihat manfaat jangka panjang.

Sumbangan efektif nilai R Square pada penelitian ini adalah sebesar
0,004 yang berarti bahwa kecemasan mempengaruhi motivasi belajar siswa
SMK Negeri X di Kabupaten Kendal sebanyak 0,4 persen dan selebihnya 99,6
persen dipengaruhi oleh variabel lain.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa peserta
didik yang tidak mengalami perasaan kekhawatiran berlebihakan dapat
mengatasi situasi pembelajaran yang mengancam, seperti tugas sekolah yang
sulit, ulangan harian, ujian, serta saat mata pelajaran tertentu yang tidak
disukai. Mereka akan cenderung menekan rada takut dan khawatir dengan
mempersiapkan diri melalui kegiatan belajar. Sebaliknya, peserta didik yang
mengalami ketakutan dan juga rasa cemas berlebihan akan condong
mrmpunyai persepsi negatif yang dapat mengakibatkan hilangnya minat untuk
belajar.

Dalam proses penelitian, peneliti menyadari adanya keterbatasan
penelitian. Keterbatasan tersebut adalah penggunaan media google form
sebagai alat pendukung pengumpulan data. Hal ini memudahkan peneliti dalam

memperoleh data secara jarak jauh, namun peneliti tidak dapat mengawasi
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responden secara langsung dalam proses pengisian kuesioner sehingga hanya
mampu memvalidasi dari setiap respon yang dapat dilihat dari identitas
responden. Berdasarkan pemaparan mengenai keterbatasan dalam penelitian

ini, diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan teknik pengumpulan

data lain yang dirasa memudahkan dalam mendapatkan data dan validitas data.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini kesimpulan yang bisa ditarik
oleh peneliti adalah: ada hubungan negatif yang signifikan antara
kecemasan dan motivasi pada siswa SMK Negeri X di Kabupaten Kendal
dengan nilai korelasi sebesar -0.061 dan nilai signifikansi sebesar 0.030 (p
< 0,05), artinya semakin bertambah tingkat kecemasan yang dirasakan oleh
peserta didik, maka semakin menurun pula motivasi yang dimilikinya,
begitu pula sebaliknya. Semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami
peserta didik, maka semakin tinggi motivasi yang dimiliki para siswa.
Sumbangan efektif (R2) yang diberikan variabel kecemasan terhadap
variabel motivasi belajar adalah sebesar 0.4% dan selebihnya 99,6%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

B. SARAN
a. Untuk Murid
Saran peneliti untuk murid agar dapat mengurangi kecemasan yang
dirasakan dengan mempersiapkan materi pembelajaran secara optimal
sehingga dapat memberikan efek positif terhadap semangat dan minat

belajar yang dimiliki.
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b. Untuk Guru
Bagi guru penting untuk memahami kondisi murid sehingga mampu
membantu dalam mengelola kecemasan dan meningkatkan motivasi
belajar.

c. Peneliti Selanjutnya
Kepadapeneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan tema yang sama
diharapkan untuk mengambil data secara offline, menghubungkan
dengan variabel bebas yang lain seperti self-esteem, well-being,
dukungan orang tua, dan kompetensi sosial. Selain itu, variabel
penelitian dapat dikembangkan lebih banyak lagi agar hasil penelitian

yang diperoleh lebih komprehensif.
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